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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA IBU BEKERJA DENGAN PEMBERIAN ASI 
EKSLUSIF PADA ANAK UMUR 4-24 BULAN DI KELURAHAN LAWANG 

KIDUL KECAMATAN ILIR TIMUR II KOTAMADYA PALEMBANG
SUMATERA SELATAN

( Komala Sari: Mei 2005, 54 halarnan ) 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara ibu bekerja dengan pemberian ASI 
eksklusif pada anak umur 4-24 bulan di Kelurahan Lawang Kidul Kecamatan Ilir timur II Koiamadva 
Palembang Sumatera Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
kesibukan para ibu yang bekerja diluar rumah terhadap pemberian ASI eksklusif untuk anak mereka.

Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah ibu-ibu yang mempunyai anak umur 4-24 
bulan. Sampel dipilih melalui Cluster Random Sampling, dimana dari 23 RT dipilih 6 R f secara 
random dan terpilih RT 1, RT 3, RT 4, RT 6, RT 7 dan RT 13, responden diperoleh dengan 
mendatangi rumah penduduk satu persatu dan setiap ibu yang mempunyai anak umur 4-24 bulan 
menjadi responden sampai diperoleh 100 responden. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik 
melalui pendekatan Cross Sec/ional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 21-25 tahun (32%), 
berpendidikan SMU (37%), tidak bekerja (86%) dan belum pernah mendapat penyuluhan mengenai 
ASI eksklusif (69%). Pengetahuan responden mengenai ASI eksklusif mayoritas masih tergolong 
kurang (42%), begitu juga dengan pengetahuan mengenai istilah kolostrum yaitu 89% responden 
belum mengenal istilah kolostrum tetapi walaupun begitu sebagian besar dari mereka sudah 
mengetahui manfaat kolostrum (80%). Angka pemberian ASI eksklusif di Kelurahan ini masih 
tergolong rendah yaitu baru sekitar 34% dengan cara dan pola pemberian ASI yang bervariasi. 
Sebagian responden masih menganut mitos dan kepercayaan dalam hal pantangan dan anjuran 
makanan untuk anak dan ibu menyusui. Dan tidak diperoleh hubungan yang bermakna antara ibu 
bekerja dengan pemberian ASI eksklusif pada anak umur 4-24 bulan di Kelurahan Lawang Kidul 
Kecamatan Ilir timur H Kotamadya Palembang Sumatera Selatan, dimana dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan antara frekuensi pemberian ASI eksklusif pada ibu yang bekerja dengan ibu yang 
tidak bekerja. Hal ini berarti pekerjaan bukanlah faktor tunggal yang mempengaruhi keputusan ibu 
untuk memberikan ASI eksklusif kepada anaknya, tetapi ada banyak faktor lain 
mempengaruhinya.

Penyuluhan dan penyebarluasan informasi mengenai ASI eksklusif dan manfaatnya sebaiknya 
tenis ditingkatkan. Penyuluhan yang dilakukan hendaknya rnanggunakan bahasa dan istilah yang 
dikenal masyarakat agar pesan yang disampaikan lebih mudah diterima, sehingga pengetahuan setiap 
ibu mengenai ASI eksklusif dapat ditingkatkan. Dengan demikian diharapkan dapat” meningkatkan 
angka pemberian ASI eksklusif yang akan berdampak pada peningkatan kualitas gizf anak,
menurunkan angka kejadian pem akit infeksi dan mempererat hubungan emosional antara ibu dan 
anak.

yang

Kata Kunci : Ibu bekerja, frekuensi pemberian, ASI eksklusif
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BAB I
PENDAHULUAN

J.l. Latar Belakang
Usia di bawah lima tahun ( balita ) adalah usia yang paling menentukan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, karena pada saat ini terjadi 
pertumbuhan dan maturasi dari organ tubuh, terutama pertumbuhan dan 

maturasi sistem neuronal. Semakin baik gizi yang diperoleh bayi, inaka 

semakin baik pula tingkat pertumbuhan dan perkembangannya, termasuk dalam 

hai ini pengaruh pada tingkat kecerdasan anak.1
Banyak penelitian menyebutkan bahwa air susu ibu (ASI) adalah nutrisi 

terbaik bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi dan merupakan hak setiap 

bayi untuk mendapatkannya. Sayangnya, pada prakteknya masih banyak hal 
yang menjadi kendala dalam pemberian ASI eksklusif, baik kendala yang

berasal dari orang tua maupun yang berasal dari lingkungan.
Laporan terakhir Departemen Kesehatan mengenai pemberian ASI 

menunjukkan hasil yang kurang menggembirakan. Walaupun pemberian ASI 

eksklusif sampai empat bulan mengalami peningkatan, namun pemberian ASI 
sampai enam bulan menunjukkan penurunan yang cukup besar ( pada tahun 

1997 sebanyak 42,4% dan turun menjadi 39,5% pada tahun 2002 ). Demikian 

pula dengan bayi yang mendapat ASI dalam satu jam pertama setelah lahir. 
Pada tahun 1997 jumlahnya hanya 8% dan turun menjadi 3,7% pada tahun 

2002. ironisnya, dalam kurun waktu yang sama perilaku memberi susu formula 

justru mengalami peningkatan yakni dari 10,8% menjadi 32,4%.*

Dalam lingkungan budaya seperti sekarang, semakin banyak ibu-ibu 

yang bekerja diluar rumah sehingga menyusui kadang dianggap sebagai 

hal yang merepotkan. Disatu sisi mereka terikat dengan jam kerja yang sudah 

pasti dan disisi lain mereka juga menghadapi kenyataan bahwa bayi mereka 

juga harus diberi ASI. Keadaan ini diperparah oleh adanya anggapan

suatu

yang
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keliru bahwa menyusui membuat badan jadi jelek ataupun adanya pendapat 

yang salah bahwa memberikan susu formula jauh lebih bergengsi daripada 

memberikan ASI. Yang dikhawatirkan adalah perilaku tidak sehat mi juga 

ditiru oleh ibu-ibu dari keluarga yang kurang mampu, sehingga pemberian susu 

formula diencerkan yang mana tidak memenuhi kebutuhan gizi anak.

Berdasarkan ual-hal tersebut diatas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mendapatkan gambaran sejauh mana pengaruh kesibukan para ibu yang 

bekerja di luar rumah terhadap pemberian ASI eksklusif untuk bayi mereka.

2.3

1.2. Rumusan masalah

1. Bagaimana karakteristik sosiodemografl subjek di Kelurahan Lawang 

Kidul Kecamatan Ilir timur II Kotamadya Palembang Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu-ibu di Kelurahan Lawang Kidul 

Kecamatan Ilir Timur II Kotamadya Palembang Sumatera Selatan 

mengenai ASI eksklusif ?

3. Bagaimana tingkat pengetahuan ibu-ibu di Kelurahan Lawang Kidul 

Kecamatan Ilir Timur II Kotamadya Palembang Sumatera Selatan 

mengenai kolostrum ?

4. Berapa frekuensi dan persentase pemberian ASI eksklusif di Kelurahan 

Lawang Kidul Kecamatan Ilir Timur II Kotamadya Palembang Sumatera 

Selatan ?

5. Bagaimana hubungan antara ibu yang bekerja dan yang tidak bekerja 

dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi ?

6. Adakah mitos atau kepercayaan tertentu yang berkembang di Kelurahan 

Lawang Kidul Kecamatan Ilir Timur II Kotamadya Palembang Sumatera 

Selatan mengenai pemberian ASI pada anak ?

i



1.3. Tujuan
Mengetahui karakteristik sosiodemografl subjek di Kelurahan Lawang 

Kidul Kecamatan Ilir timur II Kotamadya Palembang Sumatera Selatan. 

Mengetahui tingkat pengetahuan ibu di Kelurahan Lawang Kidul

Kecamatan Ilir timur II Kotamadya Palembang Sumatera Selatan

mengenai ASI eksklusif, sehingga hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan acuan untuk melakukan penyuluhan kesehatan.

Mengetahui tingkat pengetahuan ibu-ibu di Kelurahan Lawang Kidul 

Kecamatan Ilir timur II Kotamadya Palembang Sumatera selatan

mengenai kolostrum.

Mengetahui frekuensi dan persentase pemberian ASI eksklusif di

Kelurahan Lawang Kidul Kecamatan Ilir timur n Kotamadya Palembang 

Sumatera selatan.

Mengetahui hubungan antara ibu yang bekeija dan yang tidak bekerja 

dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi.

Mengetahui mitos dan kepercayaan masyarakat di Kelurahan Lawang 

Kidul Kecamatan Ilir timur II Kotamadya Palembang Sumatera selatan 

mengenai pemberian ASI pada anak.

L

2.

3.

4.

5.

6.

1.4. Manfaat

L Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan angka pemberian 

ASI eksklusif pada bayi. Dengan pemberian ASI eksklusif ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas gizi anak, mengurangi angka kejadian 

penyakit infeksi pada anak, dan mempererat hubungan emosional antara 

ibu dan anak.

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.2.
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